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Konsep Adil dalam Poligami Studi Komparatif menurut Fikih Islam dan
Hukum Positif Indonoesia

Didit Supratyo
34.3.111.301

Perkawinan di Indonesia menurut UU No 1 Tahun 1974 menganut asas
monogami, yaitu seorang pria hanya mempunyai seorang istri dan seorang wanita
hanya mempunyai seorang suami. Namun demikian diperbolehkan berpoligami,
apabila seorang suami dapat memenuhi berbagai persyaratan tertentu dan telah
diputuskan oleh Pengadilan, serta mendapat izin dari istri pertama, dan dapat
berlaku adil. Begitupun pada hukum Islam, seorang lelaki dibolehkan berpoligami
dengan syarat dapat berlaku adil terhadap istri-istrinya, seperti yang telah tertulis
di QS. An-Nisa ayat 3.

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah agar peneliti dapat mengetahui dan
memahami konsep adil dalam poligami menurut hukum Fikih Islam, dan UU No 1
1974. Serta persamaan dan perbedaan antara keduanya.

Kajian ini adalah penelitian literatur, maka dari itu untuk mencapai bentuk
kajian yang ilmiah, maka penulis menggunakan metode dokumenter untuk
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan keadilan dalam poligami dengan
membaca buku, dokumen-dokumen serta kamus bahasa arab dan menggunakan
tiga metode analisa yaitu metode induktif, penulis menggunakan metode ini untuk
menyimpulkan masalah-masalah yang ada pada UUD perkawinan 1974 khususnya
yang berkaitan dengan keadilan dalam poligami dan dalam hukum Fikih Islam.
Metode yang kedua adalah metode deduktif untuk menyimpulkan beberapa aspek
tertentu serta ketentuan-ketentuan dari data-data terdahulu yang membahas tentang
keadilan dalam poligami adapun metode ketiga adalah metode komparatif guna
membandingkan konsep keadilan dalam poligami menurut figh islam dan UUD
perkawinan tahun 1974.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan
perbedaan konsep keadilan dalam poligami menurut Fikih Islam dan Hukum
Positif Indonesia yang terdapat pada undang-undang perkawinan tahun 1974.
Keadilan yang dimaksud adalah kemampuan suami untuk menafkahi istri-istri dan
anak-anaknya secara primer maupun sekunder berdasarkan struk gaji yang telah
diperiksa oleh Mahkamah. Sedangkan dalam hukum Islam, seorang suami harus
berlaku adil terhadap istri-istrinya, baik dalam hal nafkah (lahir dan batin), tempat
tinggal, bermalam, dll.

Karena penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan membutuhkan
kajian lebih mendalam lagi, penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat
bagi peneliti selanjutnya yang ingin lebih mengembangkan khususnya dan bagi
masyarakat umumnya.

Kata Kunci : Keadilan, Poligami, Undang-Undang, Fikih Islam.
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